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Bagelen adalah nama sebuah nama Desa yang terletak di Kecamatan Gedong-

Tataan Kabupaten Pesawaran merupakan suatu Desa yang terbentuk dari suatu 

daerah tujuan transmigrasi. Bentuk pemerintahan di Bagelen masih berbentuk 

Desa, dan Kepala Desa memegang kekuasaan tertinggi dalam pemerintahan Desa 

tersebut. Meskipun tidak signifikan, Bagelen tetap mengalami perubahan dari 

waktu ke waktu. 

 

 

Penduduk desa Bagelen terdiri dari 2 unsur masyarakat, yakni penduduk asli dan 

penduduk pendatang. Mereka hidup bersama dan berhubungan dalam proses 

memenuhi kebutuhan hidupnya ternyata penduduk asli / pribumi telah 

terkontaminasi secara positif dengan kedatangan masyarakat pendatang. 

Penduduk pendatang dengan penduduk asli masih memegang tradisi adat hingga 

sampai sekarang diantaranya upacara perkawinaan, cukuran anak bayi, dan bersih-

bersih desa di bulan syuroan. Tradisi bersih desa ini sampai sekarang masih 

dilakukan oleh penduduk desa Bagelen.      

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah dinamika hubungan 

sosial budaya antara penduduk pendatang dengan penduduk asli di Desa Bagelen 
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bertujuan untuk mengetahui hubungan sosial budaya pada penduduk pendatang 

dengan penduduk asli di  
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Desa Bagelen Kecamatan Gedong-Tataan Kabupaten Pesawaran. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik data 

kualitatif, dan teknik pengumpulan data melalui teknik observasi, teknik 

dokumentasi, serta teknik kepustakaan dan teknik wawancara. Teknik analisis 

yang digunakan adalah deskritif analitik.  

 

Hasil analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskrtif analitik yaitu 

dengan cara mengambil fenomena-fenomena yang terjadi pada penduduk asli 

dengan penduduk pendatang di desa Bagelen khususnya pada hubungan sosial 

budaya pada penduduk desa Bagelen. Adapun fenomena yang terjadi di desa 

Bagelen yaitu kurang harmonisnya hubungan sosial budaya antara penduduk asli 

dengan penduduk pendatang di desa Bagelen. 

 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa desa Bagelen mengalami 

perkembangan sosial masyarakat dapat dilihat dari kehidupan sosial budaya antara 

masyarakat di desa Bagelen terutama pada hubungan sosial budaya pada 

penduduk pendatang dengan penduduk asli yang sudah mulai baik. Adapun 

perkembangan  pada tingkat pendidikan  anak responden masih tergolong rendah. 

Jenis mata pencarian pokok tiap keluarga yang ada di desa Bagelen sebagian besar 

bekerja sebagai petani. Kesenian di desa Bagelen banyak di dominan oleh suku 

Jawa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


